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ABSTRAK 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menghasilkan devisa bagi negara Indonesia. 

Kekayaan dan keberagaman tersebut menjadikan setiap daerah di Indonesia memiliki identitas yang 

khas sebagai destinasi wisata yang tidak monoton. Salah satunya adalah Kawasan Wisata Trusmi, 

yang merupakan salah satu destinasi wisata sentra batik yang tertua dan terbesar di Jawa Barat. Pada 

skala provinsi, kawasan ini merupakan bagian dari destinasi wisata terpadu dalam pembangunan 

kawasan pariwisata sejarah dan keraton. Namun, terbatas pada skala Kawasan Wisata Trusmi itu 

sendiri, belum didukung dengan adanya perencanaan terstruktur sebagai kesatuan kawasan wisata. 

Klaster-klaster wisata atau daya tarik yang ada bersifat independen, berdiri sendiri, terpecah-pecah 

dan belum mencerminkan kesatuan Identitas Kawasan Wisata Trusmi. Keterbatasan informasi juga 

membuat wisatawan kesulitan dalam menelusuri wisata Trusmi.  Gagasan dalam penelitian tesis ini 

adalah perlunya penataan ulang Kawasan Wisata Trusmi. Adapun fokus pada penelitian ini meliputi 

studi desain kawasan wisata terpadu yang beridentitas. Tujuannya agar setiap komponen pariwisata 

di Kawasan Wisata Trusmi dapat terencana secara terintegrasi dan beridentitas, sesuai dengan 

potensi atau keunggulan yang dimiliki dan dapat memberikan dampak positif untuk jangka panjang. 

Baik terhadap lingkungan, sosial, budaya serta ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi 

seluruh masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung.     

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-studi preseden. Pendekatan studi preseden 

dilakukan agar pemahaman desain kawasan wisata terpadu yang beridentitas dapat diperoleh secara 

komprehensif. Dalam proses penelitian, terdapat beberapa metode yang dilakukan meliputi: 1) 

Metode textual analysis digunakan dengan cara memahami dan merumuskan landasan teori tentang 

Desain Kawasan Wisata Terpadu yang Beridentitas sebagai dasar pemikiran dalam mengkaji objek 

studi maupun studi preseden, 2) Metode deskriptif-evaluatif digunakan dengan cara 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan keadaan objek studi atau studi preseden penelitian 

berdasarkan fakta yang diperoleh dan sesuai dengan kondisi saat ini serta mengevaluasi 

keselarasannya dengan landasan teoritik., dan 3) Metode deskriptif-komparatif digunakan dengan 

cara membandingkan kondisi lapangan objek studi dengan kriteria desain yang diperoleh dari studi 

preseden dan landasan teoritik dalam suatu rangkaian kegiatan analisis. Hasil akhir akan dirumuskan 

pedoman dan simulasi desain Kawasan Wisata Terpadu Trusmi yang Beridentitas.  

 

Kata-kata kunci: kawasan wisata terpadu, kawasan yang beridentitas, kawasan wisata 

trusmi cirebon. 
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ABSTRACT 

 

Tourism is one of the sectors that generates foreign exchange for Indonesia. This richness 

and diversity make every region in Indonesia have a unique identity as a tourist destination that is 

not monotonous. One such area is the Trusmi Tourism Area, which is one of the oldest and largest 

batik centers in West Java. On a provincial scale, this area is part of an integrated tourism 

destination focused on the development of historical and royal palace tourism areas. However, on 

the scale of the Trusmi Tourism Area itself, there is not yet supported by well-structured planning 

as a unified tourism area. The existing tourism clusters or attractions are independent, and 

fragmented and do not yet reflect the unified identity of the Trusmi Tourism Area. Limited 

information also makes it difficult for tourists to explore Trusmi tourism. The idea in this thesis 

research is the need to reorganize the Trusmi Tourism Area. The focus of this research includes 

studying the design of an integrated tourism area with an identity. The aim is that every komponent 

of tourism in the Trusmi Tourism Area can be planned in an integrated and identity manner, by its 

potential or advantages, and can provide a positive impact in the long term for environmental, 

social, cultural, and economic for the present and future for all local communities and visiting 

tourists. 

 This research uses a qualitative approach-precedent study. A precedent study approach was 

carried out so that a comprehensive understanding of the design of an integrated tourism area with 

an identity could be obtained. In the research process, there are several methods used, including 1) 

The textual analysis method is used by understanding and formulating the theoretical basis 

regarding the Design Concept of an Integrated Tourism Area with an Identity as a rationale in 

reviewing study objects and precedent studies, 2) The descriptive-evaluative method is used by 

describing and interpreting the condition of the study object or research precedent studies based on 

the facts obtained and by current conditions and evaluating its alignment with the theoretical basis, 

and 3) The descriptive-comparative method is used by comparing the field conditions of the study 

object with the facts obtained from the study of precedents and theoretical foundations in an 

analytical activity. The final results will present design criteria that will become the basis for 

formulating design guidelines and simulations for the Trusmi Identity Integrated Tourism Area. 

 

Keywords: integrated tourism area, identity-based tourism area, trusmi cirebon tourism 

area. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mempunyai andil dalam 

memberikan devisa bagi negara Indonesia. Kekayaan alam serta keberagaman suku, 

adat istiadat, bahasa, budaya dan arsitektur menjadi sumber kekuatan bagi 

pariwisata Indonesia. Kekayaan dan keberagaman ini menjadikan daerah-daerah di 

Indonesia, masing-masing memiliki potensi ciri khas sebagai destinasi wisata yang 

tidak monoton. Presiden RI Jokowi dalam Rakornas dan Forkopimda (BPMI 

Setpres, 2023), dalam hal ini mendorong pemerintah daerah untuk dapat mendesain 

dan membangun tata kota daerahnya dengan baik sesuai dengan potensi yang 

dimiliki.  Menurutnya, setiap kabupaten atau kota harus mulai mendesain kotanya 

dengan brand kota yang sesuai dengan identitas masing-masing daerah sehingga 

memiliki diferensiasi.  

Kawasan Wisata Trusmi merupakan salah satu destinasi wisata sentra batik 

yang tertua dan terbesar di Jawa Barat. Pada skala provinsi, kawasan ini merupakan 

bagian dari destinasi wisata terpadu dalam pembangunan kawasan pariwisata 

sejarah dan keraton. Terletak kurang lebih 5 km dari pusat Kota Cirebon, desa 

Trusmi diperkirakan telah tumbuh sejak akhir abad ke-14 (Kristiawan, 2020). Batik 

Trusmi melambangkan batik indah khas Cirebon yang turut mewarnai dalam 

koleksi kain batik nasional. Batik Indonesia sendiri telah tercatat dan diakui oleh 

UNESCO sejak tahun 2009 sebagai representatif warisan budaya takbenda 

kemanusiaan sudah sepatutnya dilestarikan. Selain itu, Trusmi juga merupakan 
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kawasan yang tinggi akan nilai sejarah dan budaya. Keberadaan Situs Keramat 

Makam Ki Buyut Trusmi sebagai artefak kota yang eksistensinya masih dapat 

diidentifikasi saat ini, menandai nilai-nilai tersebut. Beberapa ritual keagamaan, 

adat istiadat dan festival kebudayaan masih dijaga dan dijalankan oleh masyarakat 

setempat pada situs ini. Adapun kearifan lokal lain yang dapat ditemukan di 

Kawasan Wisata Trusmi seperti kerajinan tangan, kuliner dan oleh-oleh. Hal-hal 

tersebutlah merupakan sumber daya tarik wisata yang dimiliki oleh Trusmi sebagai 

kawasan wisata.   

Berdasarkan Peraturan Daerah RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2018-2038, 

Kawasan Wisata Trusmi termasuk ke dalam Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) 

dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi. Adapun arahan  peruntukan 

pariwisata Trusmi dapat meliputi; 1) pariwisata budaya yang meliputi Situs Makam 

Ki Buyut Trusmi, 2) pariwisata buatan (wisata belanja) yang meliputi Kawasan 

Batik Cirebon, dan 3) wisata kuliner di wilayah kabupaten.  Berbagai hal telah 

pemerintah daerah lakukan seperti misalnya pada era pemerintahan Ahmad 

Heryawan sebagai Gubernur Jawa Barat periode tahun 2008-2018, pada tahun 2015 

telah dihadirkan fasilitas Pasar Centra Batik Trusmi. Fasilitas tersebut dikhususkan 

untuk pengrajin kecil dan diproyeksikan sebagai pusat pemasaran produksi batik 

khas daerah-daerah di Jawa Barat. Kemudian, adanya upaya rencana penataan 

kembali Kawasan Batik Trusmi melalui rencana induk pengembangan kawasan 

Batik Trusmi (LPSE Kabupaten Cirebon, 2020) yang meliputi; 1) Pengembangan 

dan penataan Kawasan Batik Trusmi agar memberikan dukungan terhadap wisata 

belanja, seni budaya serta kuliner, 2) Penataaan situs Ki Buyut Trusmi, 3) 

Perencanaan rute transportasi dan rekayasa lalu lintas menuju objek wisata, 4) 
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Penataan fasilitas sarana dan prasarana pendukung parkir wisata, 5) Pengembangan 

wisata kuliner sekitar objek wisata, dan 6) Pengembangan wisata kriya dan wisata 

lainnya di sekitar objek wisata. 

Secara fisik spasial, Kawasan Wisata Trusmi memiliki lokasi yang strategis 

karena langsung dilalui oleh jalan nasional rute 1 atau jalur Pantura yang 

menghubungkan antara arah Jakarta dengan arah Jawa Tengah. Infrastruktur 

lintasan jalan luar dan jalan dalam Kawasan Wisata Trusmi sudah terbentuk, namun 

belum representatif dalam mengakomodir kegiatan wisata serta belum 

mencerminkan identitas secara visual sebagai satu kesatuan kawasan wisata. 

Beberapa objek wisata mulai mengalami penurunan atau sepi pengunjung selama 

beberapa tahun ke belakang, akibat kondisi kawasan wisata yang belum ditata 

secara terpadu dan cenderung berdiri sendiri-sendiri secara independen. 

Keterbatasan informasi wisata membuat pengunjung di Kawasan Wisata Trusmi 

Cirebon hanya merujuk pada satu atau dua objek yang diisukan dan sangat popular.  

Sirkulasi dan parkir serta pedagang kaki lima yang tidak teratur sering kali 

menyebabkan kemacetan menuju objek-objek wisata yang ada. Jalur pejalan kaki 

yang tersedia juga masih ambigu keberadaannya. Titik-titik pelayanan jasa 

angkutan umum juga belum terintegrasi, baik dari maupun ke objek wisata. 

Sehingga, penggunaan kendaraan pribadi masih menjadi moda transportasi utama 

dalam mengeksplorasi kawasan.  

Berangkat dari uraian sebelumnya, penulis beranggapan bahwa studi tentang 

desain Kawasan Wisata Terpadu Trumi yang beridentitas perlu dan menarik untuk 

dilakukan. Tujuannya agar setiap komponen pariwisata di Kawasan Wisata Trusmi 
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dapat terencana atau terdesain secara terpadu dan mencerminkan identitas sesuai 

dengan potensi atau keunggulan yang dimiliki.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja kriteria desain kawasan wisata terpadu yang beridentitas? 

2. Apa saja komponen pembentuk Kawasan Wisata Terpadu Trusmi yang 

Beridentitas untuk dapat dikembangkan?  

3. Bagaimana pedoman dan simulasi Desain Kawasan Wisata Terpadu 

Trusmi yang beridentitas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menggagas pedoman dan simulasi 

desain Kawasan Wisata Terpadu Trusmi yang beridentitas melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menelusuri dan memahami kriteria desain pembentuk kawasan wisata 

terpadu yang beridentitas. 

2. Menelusuri dan memahami identitas Kawasan Wisata Trusmi yang dapat 

dikembangkan.  

3. Merumuskan dan mengimplementasikan pedoman dalam bentuk simulasi 

desain Kawasan Wisata Terpadu Trusmi yang beridentitas.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, antara lain:  

1. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai informasi, referensi dan bahan 

studi tentang desain kawasan wisata terpadu yang beridentitas yang 
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bermanfaat untuk menaikan vitalitas dan kualitas daya tarik suatu kawasan 

wisata. 

2. Bagi  praktisi, dapat digunakan sebagai pedoman desain dalam 

membangun kawasan wisata terpadu yang beridentitas yang bermanfaat 

untuk menaikan vitalitas dan kualitas daya tarik suatu kawasan wisata. 

3. Bagi pemerintah setempat, dapat digunakan sebagai landasan naskah 

akademik untuk masukan dalam menyusun kebijakan pembangunan 

Kawasan Wisata Trusmi di masa mendatang agar dapat menaikan vitalitas 

dan kualitas daya tarik kawasan wisata Trusmi. 

4. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan wawasan dalam melaksanakan 

kegiatan wisata pada Kawasan Wisata Terpadu Trusmi yang beridentitas. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Substansi 

Dalam penelitian ini, komponen yang akan diteliti difokuskan dan dibatasi 

pada enam komponen perancangan kawasan (Shirvani, 1985), yaitu: tata guna 

lahan, bentuk dan tata massa bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang terbuka, jalur 

pejalan kaki dan rambu tata informasi. Keenam komponen tersebut dipilih dengan 

pertimbangan sejalan dengan teori komponen pembentuk identitas kawasan 

(Mansour et al., 2023). Kemudian, keenam komponen dianalisis terhadap tiga aspek 

pembentuk pariwisata, yaitu: atraksi, aksesibilitas dan fasilitas pendukung sebagai 

parameter pengembangan kawasan wisata terpadu. 

1.5.2. Ruang Lingkup Objek 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup objek studi terbagi menjadi dua yaitu 

kawasan kajian dan kawasan perencanaan. Kawasan kajian secara administrasi 
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wilayah meliputi Desa Trusmi Kulon, Desa Trusmi Wetan, Weru Lor, Weru Kidul 

dan Panembahan. Kawasan kajian yang dimaksud juga dibatasi pada beberapa 

segmen jalan yang dianggap sebagai fokus pengembangan sebaran atraksi utama 

pada Kawasan Wisata Trusmi. Adapun beberapa segmen jalan tersebut meliputi; Jl. 

Syekh Dahtul Kahfi, Jl. H. Abas, Jl. Trusmi, Jl. Kramat Buyut Trusmi dan Jl. 

Panembahan Ratu. 

 

Gambar 1.1 Ilustrasi Peta Lokasi Kawasan Wisata Trusmi, Cirebon, Jawa Barat. 

Sumber: Google Earth dan diolah Penulis (2023). 
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Gambar 1.2 Ilustrasi Peta Jarak Kawasan Wisata Trusmi dengan Pusat Kota Cirebon.  

Sumber: Google Earth (diakses pada 20 Januari 2023) 

 

 

Gambar 1.3 Ilustrasi Peta Kawasan Kajian pada Penelitian. 

Sumber: Google Earth dan diolah Penulis (2023). 
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Sedangkan, kawasan perencanaan pada tahap akhir penelitian akan dibatasi 

pada segmen Jl. Syekh Dahtul Kahfi Segmen 1 dengan jarak ± 400 meter yang 

meliputi batas dari gerbang utama kawasan sampai perempatan pertama yang 

ditandai dengan keberadaan Toko BT Batik Trusmi. Adapun segmen jalan tersebut 

dipilih karena merupakan koridor utama (entrance) Kawasan Wisata Trusmi yang 

menjadi gambaran pertama kawasan terhadap wisatawan.   

 

Gambar 1.4 Ilustrasi Peta Kawasan Perencanaan pada Penelitian.  

Sumber: Google Earth dan diolah Penulis (2024) 
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1.6. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1.5 Kerangka Konseptual. 

Sumber: Penulis (2024) 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian 

Sumber: Penulis (2024) 

 




